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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk kategori 

persepsi (Ps-p) variabel inovasi produk sebesar 89,95, harga sebesar 87,00,  

kualitas pelayanan sebesar 86,25, dan  keunggulan bersaing sebesar 82,56, 

dikategorikan  baik, dan tidak sesuai dengan hipotesis yang dibuat, yaitu 

hanya cukup tinggi. 

2. variabel  inovasi produk dengan nilai signifikan sebesar 0,000,  harga 

dengan nilai signifikan sebesar 0,012,  kualitas pelayanan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,024 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapkeunggulan bersaing pada KFC di Kota Kupang, karena lebih kecil 

dari tingkat alfa yang digunakan 0,05, dan sesuai dengan hipotesis yang ada, 

yaitu berpengaruh positif dan signifikan. 

3. Variabel variabel inovasi produk, harga, dan  kualitas pelayanan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan, diperolehan nilai F hitung 

sebesar 281.365 dengan tingkat signifikan 0.000 terhadap keunggulan 

versaing pada KFC di Kota Kupang, sesuai dengan hipotesis. 

4. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 20.6%  keunggulan 

berasaing pada KFC di Kota Kupang yang merupakan kontribusi dari 3 

(tiga) variabel bebas, yaitu inovasi produk, harga, dan kualitas pelayanan 
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sedangkan sisanya 79,4% merupakan pengaruh dari faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan, dan 

kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan, yaitu :  

1. Perusahaan lebih memperhatikan dan terus mengembangkan  kekuatan dari 

KFC dengan meluncurkan inovasi-inovasi baru dan memperhatikan 

kelebihan atau kekurangan dari menu baru yang ada di KFC, dengan 

begituh KFC Mampu bersaing dan bertahan di antara restoran – restoran 

cepat saji saat ini yang banyak bermunculan. Strategi yang tepat, akan 

membuat KFC memiliki konsumen tersendiri, yang memang konsumen 

tersebut sudah percaya akan kelebihan – kelebihan yang diberikan oleh KFC 

Kupang   

2. Kepada peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel penelitian selain 

variabel – variabel di atas dan menggunakan sampel yang lebih luas dengan 

wilayah penelitian yang berbeda, sehingga mengetahui hasil dari berbagai 

daerah mengenai pengaruh variabel yang telah dibahas di atas. 
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